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ABSTRAK 

Kelapa sawit ini merupakan salah satu komoditi sub sektor perkebunan yang dapat meningkatkan 

penghasilan para petani dan masyarakat,  tanaman akan tumbuh, berkembang dan menghasilkan 

produksi yang di inginkan  bila perawatan maksimal. Forecasting  merupakan salah satu  strategi 

yang dapat di lakukan untuk menentukan  jumlah hasil peramalan produksi kelapa sawit pada 

tahun yang akan mendatang. Pada penelian ini bertujuan untuk membandingkan hasil produksi tiga 

metode yaitu metode single exsponential smoothing, double eksponential smoothing, dan triple 

eksponential smoothing. penelitian ini menggunakan data 2004 hingga 2023. Berdasarkan hasil 

penelitian yang menggunakan tiga metode pada produksi kelapa sawit, dengan α = 0,1 hingga α = 

0,9 sehingga mempunyai nilai MAPE  yang paling akurat sebesar 0.09% yaitu α = 0.6 dengan 

metode single eksponential smoothing. Maka hasil pengamatan penulis dapat mendeskripsikan 

bahwa peramalan terbaik pada tahun 2024  meningkat dibandingakan dengan tahun sebelumnya.  

 

Kata kunci : Double Eksponential Smoothing, Forecasting, Produksi Kelapa Sawit, Singel 
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ABSTRACT 

Palm oil is one of the plantation sub-sector commodities that can increase the income of farmers 

and the community, the plants will grow, develop and produce the desired production if they are 

cared for optimally. Forecasting is a strategy that can be used to determine the forecast results for 

palm oil production in the coming year. This research aims to compare the production results of 

three methods, namely the single exponential smoothing method, double exponential smoothing, 

and triple exponential smoothing. This research uses data from 2004 to 2023. Based on the results 

of research that uses three methods in palm oil production, with α=0.1 to α = 0.9 so it has the 

most accurate MAPE value of 0.09%, namely α = 0.6 with the single exponential method. 

smoothing. So the results of the author's observations can describe that the best forecast in 2024 

has increased compared to the previous year. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Produk kelapa sawit di Indonesia sangat mempunyai peran yang penting 

dalam sektor pertanian dan perkebunan, setelah kelapa sawit mengalami 

pertumbuhan selama 2-3 tahun akan memperoleh yang namanya  netto Tandan 

Buah Segar (TBS). Dimana netto Tandan Buah Segar (TBS) ini sebagai salah satu 

bahan baku utama yang digunakan untuk berbagai industri, terdapat beberapa 

sumber yang di peroleh dari pohon kelapa sawit seperti minyak goreng, margarin, 

lilin, dan berbagai produk perawatan tubuh dan kecantikan, sangat signifikan dan 

memiliki nilai ekonomi jika luas perkebunan kelapa sawit berhektar-hektar sangat 

menguntungkan bagi negara [1].  

Sehingga proses untuk perluasan perkebunan kelapa sawit sangatlah penting 

bagi indonesia, untuk merubah keadaaan ekonomi para masyarakat yang bekerja 

sebagai petani perkebunan sawit dan perkembangan negara [1]. Produktivitas 

pohon kelapa sawit setiap panen tidaklah stabil, tentunya hasil panen selalu  

mengalami naik, turun yang diakibatkan karena adanya faktor-faktor seperti iklim, 

curah hujan, kesuburan tanah. Namun keinginan untuk memperoleh hasil dari 

Tandan Buah Segar (TBS) kelapa sawit yang optimal, maka dibutuhkan jangka 

waktu yang tepat untuk perawatan yang insentif, agar memcapai hasil produksi 

yang optimal dan target yang sudah di tetapkan, tetapi hal ini sangatlah sulit untuk 

dilakukan. 

Netto Tandan Buah Segar (TBS) yang sangat utama didalam proses 

pengolahan Crude Palm Oil (CPO) mempunyai sifat mudah rusak kalau 

penanganan  terdapat kekeliruan dan waktu yang tidak sesuai [2]. Sektor pertanian 

dan perkebunan sangat diperlukan dalam membangun perekomonian nasional, 

karena sangat mempengaruhi pendapatan. Dengan demikian peramalan 

merupakan sebagai salah satu metode statistik yang dapat memperkirakan dimasa 

yang akan mendatang, jadi harus melakukan strategi langsung guna untuk 

mempermudah perusahan dalam memprediksi hasil produksinya dan 

memperlihatkan kemajuan-kemajuan dimasa yang akan mendatang. Peramalan 



 

2 
 

terdiri dari 3 golongan yaitu; peramalan jangka pendek, jangka menengah, dan 

peramalan jangka yang panjang [3]. 

Metode peramalan pada penelitian ini yaitu metode single eksponential 

smoothing, double eksponential smoothing, dan triple eksponential smoothing.  

memprediksi untuk masa yang akan datang menggunakan single eksponential 

smoothing atau biasa juga disebut dengan pemulusan eksponensial tunggal 

merupakan metode average yang lebih kuat. Maka dari itu akan memperoleh hasil  

perkiraan yang baru dalam permintaan peramalan  [4].  

Semakin lama jangka waktu yang digunakan maka efek pelicinan semakin 

terlihat dalam peramalan dan memproleh hasil yang semakin halus. Dalam 

mengevaluasi kinerja pada metode single eksponential smoothing ini seperti 

mengetahui ke akuratan dari Mean Square Error (MSE), Mean Absolute 

Percentage (MAPE) merupakan  salah satu alat untuk mengukur nilai percentage 

rata-rata dari kesalahaan absolute terhadap nilai yang aktual [5].  

Mean Absolute Deviation (MAD) merupakan salah satu alat untuk 

mengukur rata-rata antara nilai yang aktual dengan nilai pada peramalan [6], 

Sedangkan Double Eksponential Smoothing (DES) merupakan metode yang 

mempunyai nilai peramalan pada waktu sebelumnya dari data yang sebenarnya 

atau disebut juga peramalan sebuah kurva dari waktu ke waktu, untuk menghitung 

nilai rata-rata bergerak sebanyak dua kali sangat bagus di gunakan pada data trend 

karena metode  double eksponential smoothing ini dapat mempertimbangkan 

faktor-faktor dari trend dan musiman maupun hasil pengujian pada MAPE nya 

[7].  

Adapun yang triple eksponential smoothing terdapat tiga tingkat masalah 

yang minim yaitu 3 kali cara untuk memperhitungkan bobotnya dan dapat 

mempertimbangkan trend dan musiman  karna di metode triple eksponential 

smoothing ini terdapat  ketepatan parameter yaitu       yang mempunyai nilai 

rentangnya 0 hingga 1 [8]. 

 Berdasarkan  latar belakang diatas, maka penulis ingin” Meramalkan hasil 

produksi kelapa sawit dengan menggunakan metode single eksponential 

smoothing, double eksponential smoothing, dan triple eksponential smoothing 
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di provinsi Riau”. Guna untuk mengetahui perbandingan hasil peramalan 

produksi kelapa sawit dengan tiga metode tersebut.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

       Berdasarkan „latar „belakang „diatas, maka „rumusan permasalahan „yang 

„akan dibahas di penelitian proposal tugas akhir  ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara menentukan model produksi kelapa sawit menggunakan 

metode single eksponential smoothing, double eksponential smoothing, 

triple eksponential smoothing ditahun yang akan mendatang? 

2. Bagaimana membandingkan hasil peramalan produksi kelapa sawit dengan 

menggunakan metode single ekponential smoothing, double eksponential 

smoothing, dan triple eksponential smoothing ditahun yang  mendatang? 

 

1.3 Batasan Penelitian 

Untuk pembatasan masalah yang digunakan agar laporan proposal  tugas 

akhir  ini terarah dan sistematis, sehingga perlu  adanya pembatasan sebagai 

berikut: 

1. Data yang digunakan adalah data produksi kelapa sawit mulai  tahun  

2004-2023 di provinsi Riau. 

2. Metode yang digunakan pada Penelitian ini ialah single eksponential 

smoothing, double eksponential smoothing, dan triple ekponential 

smoothing. 

3. Penelitian ini menggunakan salah satu alat keakuratan pada produksi 

kelapa sawit  dengan Mean Absolute Percentage Error (MAPE), Mean 

Square Error (MSE), Mean Absolute Deviation (MAD) untuk 

memperoleh  error paling kecil. 
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1.4 Tujuan  Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui model produksi kelapa sawit menggunakan metode 

single eksponential smoothing, double eksponential smoothing, triple 

eksponential smoothing ditahun yang akan mendatang.  

2. Untuk mengetahui perbandingan model peramalan produksi kelapa sawit 

dengan memperhatikan nilai error (MAPE) yang paling kecil untuk 

digunakan dalam peramalan. 

1.5    Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi penulis 

maupun pembaca  sebagai berikut: 

1. Mengetahui tentang hasil peramalan produksi  kelapa sawit   yang 

menggunakan metode single eksponential smoothing, double 

eksponential Smoothing dan triple eksponential smoothing. 

2. Dapat dijadikan referensi bagi pembaca yang ingin meneliti lebih lanjut 

lagi tentang perbandingan peramalan produksi kelapa sawit dengan 

metode singel eksponential smoothing, double eksponential smoothing 

dan triple eksponential smoothing. 
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1.6 Sistematika Penelitian 

Sistematika penulisan penelitian ini „terdiri „dari beberapa bab sebagai 

berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bagian pendahuluan dijelaskan tentang latar belakang pemilihan 

judul, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penelitian. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Bab ini memberikan teori dasar atau pengertian .tentang permasalahan 

.yang dapat dijadikan acuan dan dasar pengembangan penelitian. 

Konsep dan teori ini terkait harus dijelaskan sedetailnya. 

BAB III METODOLOGI  PENELITIAN 

Bab ini berisi tindakan .yang diambil .penulis .untuk .mencapai tujuan 

penelitian, dimulai dengan metode penelitian selanjutnya strategi 

pengumpulan data hingga pada langkah-langkah metode pada 

penelitian. 

BAB IV  PEMBAHASAN 

Bab ini berisi pembahasan menyelesaikan masalah tentang 

perbandingan peramalan produksi kelapa sawit yang memiliki metode 

ekponential yang berbeda-beda. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi penutup kesimpulan dari akhir peneliltian dan 

penyelesaian rumusan masalah. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1  Forecasting (Peramalan) 

Peramalan yaitu sebagai salah satu kaset yang sangat diperlukan dalam 

merancang untuk hasil yang efektif dan efisien, terutama dalam bidang 

perekonomian. Fungsi peramalan sangatlah kuat untuk penggalian data atau biasa 

disebut dengan data mining, data mining ini berguna untuk menggali informasi 

awal mulanya  tidak diketahui  dalam suatu basis data yang sangat luas maka data 

mining ini bisa memberikan penemuan-penemuan informasi yang tidak di ketahui 

dan berisi data dengan jumlah yang sangat  besar [1]. 

Strategi untuk menafsirkan salah satu kebutuhan dimasa yang akan 

mendatang  seperti kebutuhan waktu, lokasi, kualitas, hasil yang memuaskan  

penting sekali ada untuk memenuhi permintaan barang dan jasa. Peramalan juga 

suatu kegiatan tanpa di sadari bekerja untuk memprediksi  apa yang akan terjadi 

dimasa yang akan datang tentunya ada langkah-langkah yang tertata sesuai 

dengan  jumlah kapasitas dan kemampuan permintaan atau produksi yang sudah 

di laksanakan [9]. 

 

2.2 Tujuan Peramalan 

Peramalan ini sangat penting diperkirakan hal-hal yang terjadi di masa yang 

akan datang sebagai inti untuk pengambilan keputusan, maka perlu di lakukan 

sebuah peramalan atau rencana. Peramalan yang diciptakan sangat penting maka 

harus di upayakan agar dapat memiliki pengaruh yang sedikit mungkin 

ketidakpastian terhadap suatu instansi. Menggambarkan bahwa tujuan peramalan 

ini di gunakan untuk memprediksi permintaan dan item-item penghasilan di masa 

yang mendatang [9]. Dimana tujuan peramalan itu adalah untuk memperoleh hasil 

peramalan yang mendapatkan hasilnya sedikit mungkin (Forecast Eror) yang 

dapat di ukur dengan Mean Absolute Percentage Eror (MAPE), dan (MSE) Mean 

Square Error, Mean Absolute Deviation (MAD). 
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Jika peramalan penjualan ini sudah terarah, maka manajemen diinstansi bisa 

mendapatkan gambaran tentang pendapatan dimasa yang mendatang. Sehingga 

terdapat sesuatu bagi manajemen instansi masukan benda dalam menentukan 

kebijakan-kebijakan perusahaan [10]. 

 

2.3 Tahap-Tahap Peramalan (Forecasting) 

Disuatu penelitian perlu dilihat apa yang harus di pakai untuk menjamin 

suatu usaha yang dilakukan untuk mencapai tujuan  target sesuai jangka waktu, 

hasil sesuai dengan yang di harapkan, dan memiliki startegi untuk mendapatkan 

hasil yang maksimal dari system peramalan sebagai berikut: 

1. Terlebih dahulu harus memastikan  produski yang akan di ramalkan. 

2. Menetapkan model-model peramalan. 

3. Mendapatkan data yang di perlukan untuk melakukan peramalan. 

4. Menentukan pola data. 

5. Melakukan peramalan. 

6. Menerapkan hasil-hasil peramalan 

 Memprediksi sesuatu di masa yang mendatang, maka ada beberapa bagian 

jangka waktu dalam peramalan sebagai berikut [11]. 

1. Perkiraan jangka pendek (short term forecasting) 

Adalah perkiraan yang di laksanakan  dalam waktu yang singkat dalam 

kehidupan sehari-hari (waktunya harian hingga setiap jam) untuk 

mendapatkan hasil Peramalan. 

2. Perkiraan waktu yang sedang (mid term forecasting) 

Adalah perkiraan yang di laksanakan dalam waktu yang tidak terlalu 

lama, dan tidak terlalu cepat dalam kehidupan sehari hari (waktunya 

mingguan hingga bulanan) untuk mencapai hasil peramalan tersebut. 

3. Perkiraan dalam jangka panjang ( long term forecasting)  

Adalah perkiraan yang di laksankan dalam waktu yang sangat lama 

yaitu (waktunya  tahunan hingga beberapa tahun yang akan datang) untuk 

menyusun hasil peramalan tersebut. 
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Langkah selanjutnya adalah menetukan pola data yang akan di prediksi. 

Pada penelitian ini terdapat data produksi kelapa sawit yang akan di ramalkan 

menggunakan metode single eksponential smoothing, double eksponential 

smoothing, dan triple eksponential smoothing  dengan adanya pola data maka 

mempermudah untuk mengetahui metode yang sangat tepat untuk di pakai sesuai 

dengan pola data. Di bawah ini terdapat macam-macam pola data time series [6]: 

1. Pola data yang horizontal 

Pola data horizomntal merupakan pola data yang akan terpenuhi jika nilai 

berfluktuasi pada umumnya disekitar nilai rata-rata yang konstan, stabil atau 

biasa disebut stasioner terhadap nilai rata-rata [9] 

 

Gambar 2.1 Pola Data Horizontal 

Berdasarkan pola data horizontal di atas dapat kita lihat bentuk grafik  

produksi apakah meningkat atau menurun dari satu tahun ke tahun yang 

berikutnya,  jadi pada pola data  horizontal  ini  membentuk  dari  kiri ke kanan  

pada grafik waktu  yang  naik turun setiap setahun[9].  

2. Pola data yang musiman  

Pola data yang musiman ini merupakan pola data yang akan terbentuk 

ketika muncul perubahan yang terjadi berturut-turut pada beberapa periode 

tertentu. 

 

 

       Gambar 2.2 Pola Data Musiman. 
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Berdasarkan gambar pola data musiman ini, dapat di simpulkan bahwa 

pada grafik terdapat perubahan hasil produksi penurunan yang berturut-turut 

beberapa periode kedepan dan  kenaikan berturut turut [9]. 

3. Pola data yang siklus 

  Pola data yang siklus ini merupakan pola data yang akan terbentuk ketika 

ada gerakan tidak stabil dalam jangka yang panjang, akibat dari pengaruh 

fluktuasi ekonomi. Dimana suatu gerakan dianggap sebagai siklus apabila 

muncul kembali setelah jangka waktu lebih dari setahun[12]. 

 

Gambar 2.3 Pola Data Siklis 

Berdasarkan pola data siklus di atas dapat kita lihat grafiknya dari periode 

ke periode yang akan datang terjadi perubahan yang tidak teratur. 

4. Pola data yang trend 

Pola data trend ini merupakan pola data yang membentuk apabila hasil 

pada peramalan  terdapat naik  turun dalam waktu yang lama. Dan akan cendrung 

menuju pada satu arah, dimana arah yang ditujunya bisa naik, mendatar, maupun 

menurun [13]. 

 

 

Gambar 2.4 Pola Data Trend 
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Pada pola data trend ini, dapat dilihat gambar grafiknya itu terjadi 

kecendrungan Perubahan  naik, turun, atau tetap stabil dari waktu ke waktu 

dalam jangka yang tidak diketahui. 

 

2.4  Produksi Kelapa Sawit 

Tanaman kelapa sawit ini awal mulanya dikembangkan untuk  memperoleh 

hasil produksi yang maksimal, strategi memperluas tanaman kelapa sawit ini telah 

berhasil di lakukan. Sehingga dikelola oleh rakyat maka sudah terbukti bahwa  

menjadi salah satu koset yang sangat benar terjadi dalam merubah perekonomian 

rakyat Indonesia. Pertumbuhan ditahun pertama, yakni sesudah penanaman biji 

unggul kelapa sawit akan memperoleh Tandan Buah Segar (TBS), yang akan 

diolah menjadi minyak kelapa sawit (CPO) jika ingin memproleh produksi  hasil 

yang stabil dan terus meningkat  sesuai dengan perawatan yang tertata oleh petani 

[10]. 

Kelapa sawit ini sangat tergantung beberapa  hal yang mengakibatkan 

tejadinya kerusakan seperti bibit tanaman yang tidak bagus, kondisi lahan tidak 

subur, cara perawatannya tidak teratur, usia tanaman kelapa sawit, iklim dan 

lainnya. Produktivitas tanaman kelapa sawit di Asia Tenggara lebih menonjol di 

bandingkan dengan di Afrika Barat dikarenakan iklim  sangat berpengaruh 

tehadap produksi kelepa sawit, maka tanaman kelapa sawit yang dirawat secara 

tertata atau teratur akan menghasilkan miyak  sawit  dan  produktivitas yang  lebih 

tinggi [14]. berikut adalah gambar tanaman kelapa sawit: 

 

Gambar 2.5 Pohon Kelapa Sawit 
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Kelapa sawit (Elaeis guineensis jack) adalah tanaman yang dapat 

menghasilkan minyak untuk komersial. Tanaman kelapa sawit ini pertama kali 

dibawa ke Indonesia oleh bangsa belanda dengan bibit yang berasal dari Bourbon 

atau Mauritius hanya 2 batang. Dan pada tahun 1884 kelapa sawit dengan bibit 

yang sedikit di tanam di kebun Raya Bogor untuk dijadikan sebagai 

simpanan[15].  

Tanaman kelapa sawit ini dapat menghasilkan oksigen (O2), dapat 

meningkatkan biomassa lahan dan perkebunan kelapa sawit. Ini juga bisa 

mengatasi emisi gas pada rumah kaca, Tanaman kelapa sawit mempunyai nilai 

yang ekonomis tinggi karena buah dari tanaman kelapa sawit dapat di olah 

menjadi beberapa bahan. dan perkebunan kelapa sawit di Indonesia berhasil di 

tanam di 22 provinsi dan 33 provinsi di Indonesia [15]. 

 

2.5  Pengertian Eksponensial Smoothing  

 Metode eksponensial smoothing adalah metode peramalan yang sangat baik  

didasarkan untuk meramalkan jangka panjang, dan jangka menengah terutama 

pada tingkat operasional di suatu perusahaaan. Dalam metode ini peramalan 

dilakukan dengan mengulang perhitungan secara terus menerus dengan 

menggunakan data terbaru. Setiap data diberi bobot, dimana data-data terbaru 

memiliki bobot yang lebih besar. Hal ini dikarenakan data yang terbaru dianggap 

lebih relavan sehingga diberikan bobot yang lebih besar. 

Tiga metode eksponential smoothing yaitu metode pemulusan tunggal (Single 

Eksponential Smoothing), metode pemulusan ganda (Double Eksponential 

Smoothing), Serta metode pemulusan tripel (Triple Eksponential smoothing). 

Tujuan dari metode ini adalah untuk meminimumkan kesalahan ramalan yang 

biasanya diukur dengan Mean Squared Error (MSE). Maka dalam  penelitian ini 

akan menggunakan metode single eksponesial Smoothing, double eksponential 

smoothing, triple eksponentil Smoothing [16]. 
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2.6 Metode Penghalusan Eksponensial Orde Satu (Singel Eksponensial 

Smoothing) 

Single eksponensial smoothing yaitu suatu metode pemulusan yang  sesuai 

untuk meramalkan hal-hal yang tidak stabil atau sesuatu yang tidak teratur. 

Metode ini digunakan dalam peramalan jangka pendek umumnya hanya untuk 

satu bulan kedepan. Model ini dapat meramalkan data yang tidak stabil (fluktasi) 

sekitar nilai rata-rata yang tetap, tanpa adanya trend atau pola pertumbuhan yang 

konsisten [11]. 

Metode penghalusan eksponensial smoothing orde satu (single 

exsponensial smoothing) Sebenarnya  merupakan perkembangan dari metode 

rata–rata bergerak (Moving Avarage) sederhana. 

Apabila di amati terdapat  nilai data pada t maka nilai ramalan pada waktu 

t + 1 sebagai berikut: 

      = 
                

 
  = 

 

 
∑   

 
                                (2.1)                       

     =      + 
 

 
 (     -   )               (2.2)                                                       

Sehingga  pengamatan pada metode pemulusan eksponensial untuk N 

dapat di tuliskan sebagai berikut : 

      =    + [  
  

 
  - 

    

 
 ]                                                         (2.3) 

Apabila nilai observasi      tidak tersedia maka harus diganti dengan nilai 

pendekatannya (aprokmasi). Dan di antara salah satunya harus diganti dengan 

yang ada nilai ramalan periode t, yaitu     maka di peroleh Persamaan sebagai 

berikut: 

      =    + [  
  

 
  - 

    

 
 ]  atau          (2.4) 

      = ( 
 

  
)    + (  1-  

 

  
 )              (2.5) 

karena N merupakan bilangan  positif maka nilai  
 

  
 akan di jadikan suatu   

bilangan konstanta  yang nilainya antara 0 sampai 1. Jika nilai 
 

  
 di ganti dengan 

“ alpha” Maka persamaan yang di atas akan menjadi: 

           +(1-  )                            (2.6) 

Dengan: 



 

13 
 

          nilai peramalan  ke t+1 

         data aktual ke t  

 α     : parameter dengan nilai anatara 0 sampai 1  

        :  peramalan ke t 

Pada metode ini sangat membutuhkan nilai α (alpha) sebagai nilai 

parameter pemulusan. Sehingga bobot nilai α akan lebih tinggi di berikan kepada 

data yang lebih baru, dan α akan memberikan peramalan yang optimal dengan 

nilai kesalahan (error) terkecil. 

 

2.7  Double Eksponential Smoothing 

Metode double eksponential smoothing ini merupakan metode pemulusan 

yang menggunakan pada deret yang sebenarnya dari dua parameter yang berbeda 

yaitu parameter alpa (              (  ,  jadi strategi pada metode ini di lakukan 

sebanyak dua kali, metode double eksponential smoothing ini memiliki satu 

parameter yang disebut dengan brown yang memiliki satu parameter yaitu alpha,  

akan dikembangkan yang bertujuan untuk menghentikan perbedaan yang muncul 

antara data pengamatan dan nilai pada peramalan jika bobot datanya mengandung 

trend [17].  

Model dari metode double eksponential smoothing mengembangkan model 

peramalan dengan menggunakan elemen dari trend, bukan elemen dari musiman, 

pada model ini harus menyesuaikan dengan data produksi, ramalan pada metode 

double eksponential smoothing ini mempunyai peramalan tingkat kepastian yang 

sangat tinggi, dikarenakan model memprediksi garis tren yang keluar dari baris 

histori data produksi tersebut. Metode double eksponential smoothing dapat dibagi 

menjadi dua bagian yaitu satu paremeter (Brown’s linear method) dan dua 

parameter (Holt,s method) [6]. 

Permasalahan yang muncul di moving average dapat diatasi oleh metode 

double eksponential smoothing, dikarenakan pada metode double eksponential 

smoothing yang holt ini memiliki cara yang lebih untuk memperhitungkan pola 

trend  sebanyak dua tahap. Merancang  untuk data deret waktunya dan pola 

kecendrungan atau yang biasa disebut dengan trend linear [7].  Jadi metode double 
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eksponential smoothing parameter (Brown’s linear method) memerlukan 

Langkah-langkah yang akan dilaksanakan untuk mendapatkan hasil peramalan 

dari metode double eksponential smoothing brown parameter  ini sebagai berikut; 

a. Menentukan peramalan pertama 

(         =     + (1-                (2.7) 

b. Menentukan nilai peramalan kedua   

(           =      + (1-                  (2.8) 

c. Menentukan nilai konstan periode t(    

   =      -                     (2.9)      

d. Mencari nilai konstanta pemulusan (    

   = 
 

    
   (    -              (2.10) 

e.      Menentukan nilai peramalan 

(   + m),    + m =       (m)     (2.11) 

Keterangan: 

         : nilai eksponential smoothing tunggal pada periode ke-t 

             :  data aktual 

        : nilai parameter antara 0-1 

          : ramalan ganda terhadap  periode yang akan diramalkan 

m        : jumlah periode yang akan diramalkan. 

           :waktu yang sekarang. 

          : nilai konstanta 

           : konstanta pemulusan  

   + m : hasil dari peramalan untuk m periode kedepannya. 

Sedangkan untuk menghitung data-data dengan metode double 

eksponential smoothing holt ada dua langkah dan rumus yang akan kita gunakan 

adalah sebagai berikut  [8]. 

        = α   +(1- α)(     +     )      (2.12) 

       = (   -     ) + (1-   )            (2.13) 

     =    +  m         (2.14) 
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Keterangan:  

        : nilai pemulusan pada periode ke-t 

       : data aktual time series pada periode ke-t 

    : hasil peramalan untuk periode ke depan  

      : nilai pemulusan pada periode ke-(t-1) 

      : nilai trend periode ke- (t-1) 

 α,    : parameter pemulusan konstanta, 0 <   <1 dan       

         : nilai trend pada periode ke-t 

 

2.8 Triple Eksponential Smoothing 

Metode triple eksponential smoothing atau sering disebut dengan (Holt-

Winters) merupakan salah satu jenis metode peramalan deret waktu yang 

mengkembangkan penarikan dari ekponenensial ganda dengan memasukkan 

musiman ke dalam peramalan. Secara garis besar pada teori metode ini harus 

mempunyai time series yang terdapat pada stasioner, trend, dan musiman dengan 

menggunakan tiga parameter yaitu parameter alpha, beta, gamma yang memiliki 

nilai rentang 0 hingga 1 [18].  

Triple eksponential smoothing juga merupakan prediksi yang dikemukakan 

oleh brown, dengan menggunakan persaman kuadrat perluasan dari teknik 

exsponential ganda linear dua parameter holt. Pada metode ini mempunyai 

kelebihan untuk menganalisisi sebanyak tiga kali pemulusan, sehingga memproleh 

hasil prediksi yang baik menggunakan konstanta dan memproleh hasil peramalan 

dengan startegi kerja yang efektif. Agar layak digunakan untuk meminimalisirkan 

terjadinya error dalam meramalkan produksi di masa yang akan mendatang [18]. 

 Triple eksponential smoothing ini lebih akurat dipakai untuk forecast  hal 

yang berfluktuasi atau gelombang pasang surut, maksudnya adalah kenaikan atau 

penurunan jumlah data yang sering terjadi secara tiba-tiba dan sukar untuk di 

ramalkan[19]. Selanjutnya data pada produksi kelapa sawit akan diprediksi 

menggunakan algoritma triple eksponential smoothing dengan rumus sebagai 

berikut: 
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a. Rumus pemulusan triple eksponential smoothing             

      =       (                                (2.15) 

b. Rumus pemulusan konstanta untuk triple eksponnetial smoothing 

     =3    - 3                                  (2.16) 

c. Rumus pemulusan untuk trend pada triple eksponential smoothing 

   = 
  

(       
  |(         (         

  (           |   (2.17) 

d. Rumus untuk musiman  

       = 
  

(       
 (    -   

  
  +                                                                    (2.18) 

 e. Rumus nilai hasil  peramalan 

      =  (          
 

 
                         (2.19) 

Keterangan: 

       : nilai parameter pada pemulusan antara 0 hingga 1 

        : nilai parameter pada pemulusan antara 0 hingga 1 

         : nilai parameter pada pemulusan antara 0 hingga 1 

     : nilai yang akan diramalkan 

        : panjangnya musiman untuk beberapa periode 

          :  nilai trend pada pemulusan   

        : nilai trend pemulusan pada periode sebelumnya. 

     : nilai untuk peramalan data pada periode  sebelumnya. 

Adapun Rumus untuk triple eksponential smoothing  sebagai berikut: 

      = α(   -     )+(1- α)(      +     )        (2.20) 

       = β(   -     ) +(1- β)               (2.21) 

 t     = γ(   -   ) +(1- γ)               (2.22) 

     =    + m  +                 (2.23) 
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Keterangan: 

          : nilai pemulusan 

M        : jumlah periode kedepannya 

         : pemulusan untuk level 

 t        : pemulusan untuk musiman  

          : data aktual 

α, γ, β : konstanta parameter  

2.9 Pengukuran Akuransi  Hasil Peramalan 

Ukuran akuransi pada peramalan yaitu suatu ukuran error pada peramalan  

suatu ukuran yang dapat dilihat dari tingkat perbedaan antara hasil permintaan  

dengan permintaaan yang sebenrnya terjadi. Beberapa Metode yang sering di 

gunakan untuk menunjukkan kesalahan yang disebabkan oleh suatu teknik  

peramalan tertentu. Hampir semua menggunakan pengrata-rataan beberapa 

fungsi dari data aktual dengan nilai peramalan nya [20]. 

 

2.9.1 Mean Absolute Deviason(MAD) 

Mean Absolute Error ialah nilai dari rata-rata absolute yang muncul dari 

kesalahan pada peramalan. Sehingga sangat diperlukan untuk tetap menghitung 

kesalahan dalam suatu taksiran, semakin minimal tingkat kesalahan yang 

diproleh maka semakin bagus hasil peramalan tersebut. Yang sering dipakai 

adalah Mean Absolute Eror (MAE) sebagai persentase akurasi. 

 MAE = 
 

 
∑ |  

 
       |        (2.24) 

 Keterangan: 

                   : nilai ramalan 

                   :  nilai aktual 

              n  : jumlah data error 
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2.9.2 Mean Squared Error (MSE) 

 Mean Squared Error (MSE) yaitu suatu metode yang digunakan untuk 

mengevaluasi metode peramlan, dimana di dalam metode ini akan menghitung 

nilai selisih antara hasil kuadrad dari data peramalan dengan nilai aktual. Metode 

ini sangat baik digunakan untuk melihat gambaran berapa terarah model yang kita 

gunakan, adapun rumus mean squared error sebagai berikut:  

 MSE = 
 

 
 ∑ (     

 
   -   )²           (2.25) 

Keterangan: 

 n     : jumlah periode peramalan pada periode yang terlibat   

       : nilai riil pada periode t 

          :  nilai peramalan pada perode t 

2.9.3 Mean Absolute Percantage Eror (MAPE) 

Mean Absolute Percantage Error (MAPE) digunakan untuk memperkirakan 

kesalahan absolute dari setiap periode dibagi dengan nilai suatu pengamatan 

terhadap objek di lapangan pada periode itu. Selanjutnya mencari nilai rataan pada 

kesalahan persentase absolute. Mean Absolute Percentage Eror ini akan di pakai 

apabila pada ukuran variabel besar atau kecil ramalan, kemampuan ramalan jika < 

10%  dapat di simpulkan bahwa memiliki peramalan yang sangat baik dan jika 

peramalan nya > 50%  maka tidak bisa disebut peramalan dalam penilain 

ketetapan ramalan tersebut [21]. 

MAPE = 
 

 
∑

|     |

  

 

   
  × 100%                                                (2.26) 

Dimana: 

                               : nilai ramalan 

                               : nilai aktual 

                       n  : jumlah data error  

MAPE mempunyai 4 macam tingkatan, dapat dilihat pada Tabel 2.1 sebagai 

berikut: 
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       Tabel 2.1  Kualifikasi Nilai MAPE 

Nilai MAPE Kualifikasi 

MAPE    10% ukuran model pada peramalan sangat baik 

10%   MAPE     20% ukuran model pada peramalan baik 

20%   MAPE   50% ukuran model pada peramalan cukup baik 

MAPE       50% ukuran model pada peramalan  tidak baik. 

Berdasarkan Tabel 2.1  diatas tentang kualifikasi ukuran nilai MAPE maka 

dapat disimpulkan bahwa semakin kecil nilai MAPE maka akan semakin kecil 

pula hasil kesalahan pada  prediksi. Kebalikannya jika nilai MAPE nya semakin 

besar maka ada kemungkinan kesalahan pada prediksi besar [21]. 

 

2.10  Perbandingan metode single eksponential smoothing, double 

eksponential smoothing dan triple eksponential smoothing.  

Metode single eksponential smoothing, double eksponential smoothing, dan 

triple eksponential smoothing merupakan teknik peramalan yang digunakan untuk 

memprediksi data deret waktu. Masing-masing metode memiliki keunggulan 

dalam menangani trend dan musiman yang berbeda. Berikut dibawah ini 

keunggulan ketiga  metode; 

Single eksponential smoothing sangat sederhana dan mudah digunakan 

untuk meramalkan data deret waktu tanpa tren atau musiman, dimana pada 

metode ini apabila data yang lebih baru akan memiliki bobot yang lebih besar. 

Untuk double eksponential smoothing dapat menangani data dengan tren linier. 

Sedangakan metode triple eksponential smoothing digunakan untuk meramalkan 

data deret waktu yang memiliki trend dan musiman [9]. 
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BAB III 

METODOLOGI  PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian  

 Penelitian ini akan dijelasakan  beberapa langkah-langkah yang akan di 

gunakan sehingga bisa mengatasi permasalahan pada saat mengolah data  untuk 

menghasilkan nilai peramalan yang maksimal. Peneliti menguraikan tahapan-

tahapan dari kerangka kerja. 

 

3.2 Sumber Data Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian langsung atau disebut juga data skunder 

dengan cara mengambil data  dinas perkebunan provinsi Riau. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk menganalisis perbandingan 

dari hasil prediksi  produksi kelapa sawit dari tahun lalu ketahun yang akan 

mendatang menggunakan metode ”single eksponential smoothing, double 

eksponential smoothing, triple eksponential smoothing “. 

 

3.3 Tahapan Perencanaan 

Tahapan perencanaan ini akan dilakukan jika pengumpulan data dan model 

sudah terarah, maka selanjutnya melakukan peramalan hasil produksi kelapa sawit 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

3.3.1 Menentukan model single eksponential smoothing 

Single eksponential smoothing merupakan salah satu metode peramalan 

rata-rata yang bergerak agar dapat memberikan bobot secara exsponential yang 

bertingkat pada data-data yang terbarunya sehingga dari data terbaru tersebut akan 

memproleh bobot yang lebih besar. Adapun rumus yang akan di gunakan untuk 

menghitung peramalan menggunakan single eksponential smoothing pada 

persamaan (2.6). 
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a. Menghitung Mean Absolute Error (MAE) 

  Mean Absolute Error merupakan nilai rata-rata selisih antara nilai 

mutlak dari data sebenarnya (aktual) dengan nilai prediksi (forecasting). 

Adapun rumusnya pada persamaan (2.24). 

b.  Menghitung nilai Mean Squared Error (MSE) 

       Mean Squared Error merupakan salah satu cara yang dapat di gunakan 

untuk mengukur kesesuaian pada peramalan, dengan  menggunakan rumus 

pada persamaan (2.25). 

c. Menghitung nilai MAPE kesalahan error pada peramalan produksi 

kelap sawit menggunakan rumus pada persamaan (2.26). 

3.3.2 Menghitung peramalan produksi kelapa sawit mengunakan   metode double 

eksponential smoothing dengan menggunakan persamaan pada (2.14). 

a. Menghitung Mean Absolute Error (MAE) 

Mean Absolute Error merupakan nilai rata-rata selisih antara nilai 

mutlak dari data sebenarnya (aktual) dengan nilai prediksi (forecasting). 

Adapun rumusnya pada persamaan (2.24). 

b. Menghitung nilai Mean Squared Error (MSE) 

Mean Squared Error merupakan salah satu cara yang dapat digunakan 

untuk mengukur kesesuaian pada peramalan, dengan  menggunakan rumus 

pada persamaan (2.25). 

c. Menghitung nilai MAPE kesalahan error pada peramalan produksi 

kelap sawit menggunakan rumus(2.26). 

3.3.3 Menghitung nilai pada peramalan produksi kelapa sawit menggunakan 

triple eksponential smoothing dengan menggunakan rumus pada persamaan 

(2.23). 

a. Menghitung Mean Absolute Error (MAE) 

Mean Absolute Error merupakan nilai rata-rata selisih antara nilai 

mutlak dari data sebenarnya (aktual) dengan nilai prediksi (forecasting). 

Adapun rumusnya pada persamaan (2.24). 
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b. Menghitung nilai Mean Squared Error (MSE) 

Mean Squared Error merupakan salah satu cara yang dapat di gunakan 

untuk mengukur kesesuaian pada peramalan, dengan  menggunakan rumus 

pada persamaan (2.25). 

c. Menghitung nilai MAPE kesalahan error pada peramalan produksi 

kelap sawit menggunakan rumus(2.26). 

3.3.4 Mendeskripsikah hasil perbandingan peramalan produksi  kelapa sawit. 

 

3.4 Hasil dan Kesimpulan 

      Penelitian ini akan memproleh hasil dan kesimpulan, maka dilakukan 

analisis data. diproleh dari metode single exsponential smoothing, double 

eksponential smoothing, dan triple  eksponential smoothing. 
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Adapun flowchart pada penelitian ini  sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

          

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mulai  

Mengumpulkan Data dan Informasi 

Melakukan Analisis Pola Data 

Hasil dan Kesipulan 

Menentukan tiga metode 

1. Metode Single Eksponential Smoothing 

2. Metode Double Eksponential Smoothing 

3. Metode Triple Eksponential Smoothing 

 

Selesai 

Gambar 3.1 Flowchart Metode Penelitian 

Menentukan keakuratan hasil peramalan  MAPE, 

MSE, MAD. 



 

106 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

   Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan Bab IV yang di lakukan, 

diperoleh kesimpulan dari tiga  metode, yaitu metode singel eksponential 

smoothing, double ekponential smoothing yang terdiri dari dua macam yaitu 

double eksponential smoothing dari brown, double ekponential smoothing dari 

holt dan triple eksponential smoothing  di antara ketiga metode ini memiliki hasil 

MAPE cukup akurat,  tetapi yang memiliki peramalan yang paling akurat di antara 

tiga metode, dengan nilai MAPE yang paling optimum itu di metode singel 

eksponential smoothing dengan (α) = 0.6. Dimana hasil peramalannya sebesar 

8964697.202, MAD = 564606.4076, MSE = 4.56345E+11 dan MAPE sebesar 

0.098503713.  

Sedangkan pada metode double ekponential smoothing  dari brown MAPE 

paling kecil dengan  pemulusan (α ) dari 0.1-0.9  itu ada di alpha (α) = 0.1 dengan 

hasil peramalannya sebesar 9407143.344, MAD = 660801.8471, MSE = 

1.34671E+12 dan hasil MAPE sebesar 14.58532812. Pada metode double 

ekponential smoothing dari holt  mempunya dua pemulusan yaitu (α) dan (β) 

sehingga dari beberapa percobaan dengan menggunakan pemulusan yang  

berbeda. Hasil  MAPE yang paling kecil itu adalah dengan (α) =  0.9 dan (β) = 0.1 

dengan MAPE sebesar 35.43555404, dan hasil peramalannya sebesar 

13777840.31,  pada triple eksponential smoothing yang mempunyai  tiga 

pemulusan yaitu alpha(α), beta(β) dan gamma(γ) dengan yang berbeda terdapat 

hasil mape yang paling optimum itu ada di (α) = 0.1,(β) = 0.1 dan (γ) = 0.7 dengan 

hasil peramalan sebesar 9045187.002 dan MAPE = 5.859583771. 

 

5.2 Saran 

Saran penulis, pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan 

menggunakan metode lain untuk memperoleh hasil MAPE yang akurat.   
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Lampiran 1 

Data Penelitian 

Tahun Jumlah produksi kelapa sawit 

(ton) 

2004 7715676.75 

2005 3142440.02 

2006 4659263.87 

2007 5119269.84 

2008 5764201.37 

2009 5932308.00 

2010 6293542.00 

2011 7047221.00 

2012 7343498.00 

2013 7570854.00 

2014 7561293.00 

2015 7781397.00 

2016 7762159.00 

2017 7458298.00 

2018 7683535.00 

2019 7731097.00 

2020 8305837.00 

2021 8961940.00 

2022 8969588.00 

2023 9059611.00 
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